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Jama’ah tabligh adalah kelompok dakwah kegiatannya yang mengajak umat Islam 

untuk kembali mengamalkan ajaran Islam dalam kehiduan sehari-hari melalui cara 

atau pendekatan yang mereka lakukan yaitu dengan mendatangi kerumah-rumah 

ataupun mengajak ke masjid untuk melakukan shalat berjamaah kemudian 

mendengarkan ceramah yang dilaksanakan di masjid. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kondisi sebagian masyarakat yang masih kurang dalam 

pengamalan ajaran agama Islam, berkenaan dengan hal itu, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu, 1) Apa saja kegiatan yang dilakukan jama’ah tabligh 

dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam pada masyarakat Kute Pejuang 

Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara? 2) Bagaimana peran jama'ah 

tabligh dalam meningkatkan pengamalan ajaran agama Islam pada masyarakat Kute 

Pejuang Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara? Serta tujuan masalah 

yaitu, 1) Untuk mengetahui apa saja kegiatan yang dilakukan jama’ah tabligh dalam 

meningkatkan pengamalan ajaran Islam pada masyarakat Kute Pejuang Kecamatan 

Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara, 2) Untuk mengetahui bagaimana peran 

jama'ah tabligh dalam meningkatkan pengamalan ajaran agama Islam pada 

masyarakat Kute Pejuang Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data peneliti lakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa jama’ah tabligh berperan aktif melalui kegiatan 

seperti khuruj fi sabillah, taklim, musyawarah, dan dakwah dari rumah ke rumah. 

Kegiatan ini memberikan perubahan positif kearah yang lebih baik terhadap 

masyarakat, seperti meningkatnya kehadiran shalat berjamaah ke masjid, 

memperbaiki akhlak, dan saling mengingatkan dalam kebaikan. Kesimpulan, 

bahwa jama’ah tabligh berperan penting dalam membentuk kepribadian sebagian 

masyarakat ke arah yang lebih baik dalam meningkatkan pengamalan ajaran agama 

Islam dengan benar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan Allah Swt., melalui Jibril 

kepada Nabi Muhammad Saw., untuk membina manusia agar berpegang teguh 

kepada ajaran-ajaran yang benar dan diridai-Nya serta untuk mencapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Sebagai agama terakhir, Islam menjadi agama penyempurna 

dalam keberadaan agama-agama sebelumnya. Perkembangan agama Islam yang 

disebarkan oleh Nabi Muhammad Saw., dari Makkah kemudian ke Madinah dan 

selanjutnya berkembang ke seluruh penjuru dunia, tidak lain karena adanya proses 

dakwah yang dilakukan oleh para tokoh Islam dan organisasi-organisasi Islam. 

Perkembangan dakwah Islamiyah inilah yang menyebabkan agama Islam 

senantiasa berkembang dan disebarluaskan kepada masyarakat.1 Islam adalah 

agama rahmatan lil’alamin dengan membawa rahmat serta membawa manusia 

pada kebenaran hakiki menuju ketundukan kepada Allah Swt., membebaskan 

manusia dari belenggu menyembah berhala yang menjadikan kemusyrikan. 

Seseorang yang memeluk agama Islam diwajibkan membuat pernyataan 

dengan lisan yang disebut “syahadat”, yaitu mengucapkan kalimat kata-kata: “Aku 

bersaksi bahwa tiada Tuhan yang aku sembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa 

Nabi Muhammad adalah utusan Allah”. Itulah dua kalimat syahadat yang menjadi 

kunci pembuka pintu bagi seseorang yang ingin memeluk agama Islam. Bagian 

 
1 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 16. 
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pertama dari kalimat syahadat itu merupakan gabungan antara peniadaan dan 

pengecualian, yang mengakibatkan adanya penetapan, yaitu: penetapan akan 

Esanya Allah yang hak.2 

Manusia sebagai makhluk yang memiliki naluri bertuhan, khusus kepada 

yang beragama Islam, tentunya kehidupannya tidak dapat dipisahkan dengan nilai-

nilai agama yang menjadi ciri utama atau ciri khas sebagai seorang Islam yang 

memiliki kualitas iman yang baik. Selain memiliki naluri bertuhan, manusia juga di 

takdirkan menjadi makhluk sosial yang secara otomatis terhubung dengan manusia 

lain yang berada di sekitarnya. 

Manusia sebagai makhluk sosial berarti bahwa manusia membutuhkan 

manusia lain dalam kehidupannya. Ia dalam aktivitas harian senantiasa terlibat 

dalam interaksi dengan lingkungan sekitarnya dan tidak dapat hidup sendiri dan 

selalu membutuhkan bantuan dari manusia lain untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Hal ini terjadi sejak manusia lahir dan terus berlanjut sepanjang 

hidupnya.3 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dari lingkungan 

masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat, kurangnya pemahaman dan 

pengamalan ajaran agama menjadi salah satu faktor yang memicu munculnya 

berbagai masalah sosial yang timbul di lingkungan masyarakat terutama di Kute 

Pejuang. Dalam hal ini berkenaan dengan kurangnya pemahaman seseorang 

 
2 Ramli, Ilmu Aqidah, Cet. I, (Yogyakarta: Maggar Pustaka, 2023), h. 157. 
3 Marius Deparno Sakunab, F.X Armada Riyanto, “Menggugah Pandangan Sempit Tentang 

Manusia dengan Memahami Hakikat Manusia dalam Perspektif Metafisika”. Titian: Jurnal Ilmu 

Humaniora. Vol. 7, No. 2, Desember 2023, h. 486. 
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terhadap makna kalimat laa ilaaha illallaah sehingga berkurangnya dorongan 

untuk melaksanakan ibadah, baik yang wajib maupun sunnah yang sesuai dengan 

ajaran yang telah di bawa oleh Rasulullah Saw., dan timbulah penyimpangan-

penyimpangan sosial yang terjadi di masyarakat. Untuk mengembangkan 

masyarakat Islam yang baik agar permasalahan sosial bisa terminimalisir perlu 

adanya upaya untuk mengatasi penyimpangan tersebut di masyarakat, salah satunya 

dengan cara membentuk kegiatan-kegiatan keagamaan khususnya di Kute Pejuang. 

Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, 

salah satu kelompok yang turut berperan dalam penyebaran ajaran Islam di 

masyarakat adalah jama’ah tabligh. 

Jama’ah tabligh adalah sebuah gerakan dakwah Islam yang lahir di India, 

tepatnya di Mewat, Delhi Selatan, pada tahun 1927. Didirikan oleh Maulana 

Muhammad Ilyas al-Kandahlawy. Gerakan ini muncul karena dilatarbelakangi oleh 

keadaan umat Islam India yang mulai terjadi penurunan kualitas keberagamaan, 

khususnya masyarakat Mewat. Dimana ajaran Islam mulai tercampur dengan ajaran 

hindu, seperti melakukan upacara-upacara agama Hindu dan sebagainya.4 

Keadaan seperti itu, kemudian menggugah hati dan pikiran Maulana 

Muhammad Ilyas untuk melakukan pembinaan umat melalui tabligh. Hal ini 

berlandaskan tindakan Nabi Muhammad Saw., serta sahabatnya. Berpendirian 

mengikuti sunnah Nabi dan para sahabat Nabi dengan mengikuti petunjuk Al-

Qur’an adalah suatu keharusan yang tidak bisa ditawar lagi.5 

 
4 Asep Muhyiddin, dkk, Kajian Dakwah Multiperspektif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 130. 
5 Asep Muhyiddin, dkk, Kajian Dakwah...h.130. 
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Jama'ah tabligh ini bukan mengajak orang untuk bergabung ke dalam 

organisasi lembaga maupun kelompok, akan tetapi menyeru dan membangkitkan 

jiwa spiritualitas di kalangan umat Islam dan mengajak umat muslim untuk 

memakmurkan masjid-masjid Allah, yang semakin hari semakin merosok dalam 

kemajuan dunia saat ini. 

Salah satu kegiatan dari jama'ah tabligh adalah khuruj fii sabililah yaitu 

berjuang di jalan Allah Swt., dengan cara keluar dari daerah asal menuju suatu 

tempat lain untuk memperbaiki diri dan lama dakwahnya mulai dari 3 hari dalam 

sebulan, 40 hari dalam setahun, dan 4 bulan dalam seumur hidup. Melalui kegiatan 

khuruj selama beberapa hari ini dengan tujuan untuk mengajak manusia cinta 

kepada Allah, cinta pada sholat berjama’ah, cinta pada Allah dan rasulnya, dzikir 

dan lain-lain. Salah satu cara yang dapat menyembuhkan kerusakan akhlak pada 

umat hanya dengan kembali pada ajaran Rasulullah Saw.6 

Kegiatan khuruj bukanlah sekedar keluar meninggalkan kampung halaman 

dalam rangka memperbaiki diri, tetapi juga untuk mengajak dan mengarahkan 

kaum muslimin untuk mempelajari pendidikan agama Islam dan meningkatkan 

pengamalan ajaran Islam dengan bersama-sama mendengarkan kajian agama yang 

disampaikan di mushalla atau masjid setempat untuk memberikan pemahaman 

agama Islam dalam masyarakat. Selama khuruj kegiatan di isi dengan taklim dan 

mempelajari pendidikan agama Islam yang di dalamnya seperti membaca hadits 

atau kisah sahabat yang terdapat di dalam kitab Fadhaill Amal karya Maulana 

 
6 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Suplemen Ensiklopedia Islam 2 Ketujuh, (Jakarta: 

Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2001), h. 266. 
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Muhammad al-Kandahlawi Rah.a., dan juga dalam menyampaikan dakwah dalam 

bentuk Targhib (mengingatkan) dan Tasykil (mengajak) terutama orang-orang yang 

tenggelam dalam kelezatan dunia dan dosa. Orang-orang tersebut diubah ke dalam 

kehidupan penuh ibadah dzikir dan baca Qur’an.7  

Adapun keadaan jama’ah tabligh pertama kali masuk Kute Pejuang 

diwarnai oleh berbagai pergolakkan dan pertentangan dari masyarakat sekitar yang 

belum sepenuhnya menjalankan Islam dengan sungguh-sungguh. Dikarenakan 

masyarakat berasumsi bahwa jama’ah tabligh adalah aliran sesat, ajarannya tidak 

sesuai dengan tuntunan syari’at Islam. Akan tetapi seiring berjalannya masa 

jama'ah ini dapat diterima oleh sebagian masyarakat. Masyarakat yang sebelumnya 

enggan untuk melaksanakan sholat jama'ah di masjid, perlahan-lahan mulai mau 

melakukannya. Namun, ada juga sebagian masyarakat yang sudah bisa menerima 

keberadaan jama'ah tabligh, karena mereka telah memahami ajaran Islam dengan 

baik. Mereka merasa senang dengan kehadiran jama'ah tabligh, karena adanya 

sunnah-sunnah Nabi Saw., yang diajarkan dan dipraktikkan oleh jama’ah tabligh 

tersebut dam mengajak umat untuk lebih aktif dalam melaksanakan ibadah. 

Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya mempererat tali silaturahmi antar masyarakat, 

tetapi juga mendorong masyarakat untuk lebih taat dalam menjalankan ajaran 

agama, baik dari segi shalat berjama'ah, pakaian sunnah, maupun amalan-amalan 

lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kehadiran jama’ah tabligh di 

 
7 Rabi' bin Hadi 'Umair al-Madkhali, Cara Para Nabi berdakwah, (Tegal: Maktabah Salafi 

Press, 2001), hal. 92 
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Kute Pejuang Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara memiliki peran 

yang cukup penting dalam penyebaran dakwah Islam. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik mengambil 

penelitian dengan judul “Peran Jama’ah Tabligh Dalam Meningkatkan 

Pengalaman Ajaran Islam Pada Masyarakat Kute Pejuang Kecamatan Bukit 

Tusam Kabupaten Aceh Tenggara” 

B. Rumusan Masalah 

 Dari gambaran latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang 

akan dikaji adalah: 

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh Jama'ah Tabligh pada masyarakat 

Kute Pejuang Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara? 

2. Bagaimana peran jama'ah tabligh dalam meningkatkan pengamalan ajaran 

agama Islam pada masyarakat Kute Pejuang Kecamatan Bukit Tusam 

Kabupaten Aceh Tenggara? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan di atas maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh jama’ah tabligh dalam 

meningkatkan pengalaman ajaran agama Islam pada masyarakat Kute 

Pejuang Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara. 
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2. Untuk mengetahui peran jama’ah tabligh dalam meningkatkan 

pengalaman ajaran agama Islam pada masyarakat Kute Pejuang 

Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, baik secara teoritis 

maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Menambah wawasan keilmuan tentang peran jama’ah tabligh dalam 

dalam meningkatkan pengalaman ajaran agama Islam pada masyarakat 

Kute Pejuang kecamatan Bukit Tusam kabupaten Aceh Tenggara  

b. Menambah khazanah keilmuan, pada umumnya dalam hal ilmu 

dakwah, lebih khususnya yang berhubungan dengan dakwah yang 

dilakukan oleh kelompok jama’ah tabligh maupun masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Menjadi rujukan praktek yang berhubungan dengan peran jama’ah 

tabligh dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam. 

b. Menjadi bahan yang dapat memberikan informasi dan masukan 

keberbagai pihak. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk mempertegas istilah dan akan dijelaskan beberapa kata kunci dalam 

penelitian ini. 

1. Peran 

Peran adalah kombinasi posisi dan pengaruh seseorang dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban.  

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran merupakan aspek 

dinamis kedudukan status, apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.8 

Hakikat peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku 

tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga 

mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat dipahami bahwa peran adalah 

pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam dan antar hubungan sosial tertentu 

dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan statusnya. 

2. Jama’ah Tabligh  

Jama’ah diambil dari kata kata jama’a yang bermakna mengumpulkan 

sesuatu dengan mendekatkan sebagian dengan sebagian lainnya. Jama’ah adalah 

kelompok orang banyak yang bisa juga dikatakan sebagai sekolompok manusia 

yang berkumpul dan memiliki tujuan tertentu.9 Dan tabligh memiliki arti bahwa 

 
8 Mince Yare, “Peran Ganda Perempuan Pedagang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga DiKelurahan Karang Mulia Distrik Samofa Kabupaten Blak Numfor”. Copi Susu: Jurnal 

Komunikasi, Politik & Sosiologi, Vol. 3, No. 2, 30 September 2021, h. 17–28 
9 Abdullah Bin Abdul Hamid al-Atsari, Intisari ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, 

(Jakarta: Imam Syafi’i, 2006), h. 54. 
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satu sifat wajib bagi Nabi Muhammad Saw., yaitu beliau selalu menyampaikan 

wahyu dari Allah kepada umatnya. Kata jama’ah tabligh berasal dari bahasa Arab 

yang memiliki makna kelompok penyampai. Ini merupakan kelompok gerakan 

dakwah yang bertujuan untuk mengajak kembali umat Islam ke ajaran yang murni. 

Serta tujuan utama dari kelompok ini yaitu untuk membangkitkan jiwa spiritual 

dalam diri setiap umat muslim baik secara individu maupun dalam kehidupan 

bersosial. Jama’ah tabligh didirikan oleh Muhammad Ilyas bin Muhammad Ismail 

al-Kandahlawi India. 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat dipahami  bahwa jama’ah tabligh 

adalah salah satu gerakan pesan Islam yang memiliki ciri khas dakwah dengan 

metode khuruj fii sabilillah yang mengadopsi cara dakwah yang dilakukan oleh 

Nabi dan sahabat pada saat menyebarluaskan Islam. 

3. Islam  

Secara etimologi Islam berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata salima yang 

mengandung arti selamat, Sentosa dan damai. Dari kata salima selanjutnya diubah 

menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri masuk dalam kedamaian.  

Senada dengan pendapat di atas, sumber lain mengatakan bahwa Islam 

berasal dari bahasa Arab terambil terambil dari kata salima yang berarti selamat 

sentosa. Dari asal kata itu dibentuk kata aslama yang artinya memelihara dalam 

keadaan selamat sentosa, dan berarti pula menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat. 

Oleh sebab itu orang yang berserah diri, patuh dan taat disebut sebagai orang 

Muslim. Orang yang demikian berarti telah menyatakan dirinya taat, menyerahkan 
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diri dan patuh kepada Allah Swt. Orang tersebut selanjutnya akan dijamin 

keselamatannya di dunia dan akhirat.10 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat dipahami bahwa kata Islam dari 

segi etimologi yang berarti patuh, tunduk, taat, dan berserah diri kepada Tuhan 

dalam mencari keselamatan dan kebahagian hidup baik di dunia maupun di akhirat. 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian pustaka adalah menjabarkan teori-teori yang relevan dengan masalah 

yang diteliti dan hasil dari uraian singkat yang sebelumnya dengan tujuan untuk 

membandingkan, mempermudah serta membantu kelancaran jalanya suatu 

penelitian. Sebagai bahan kajian pustaka, peneliti menemukan hasil penelitian 

sebelumnya yang ada kaitannya dengan  penelitian ini sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Faishal Qoribaina mahasiswa jurusan 

komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Addin IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2013 

dengan judul “Efektifitas Tabligh Jama’ah Khuruj dalam Menghidupkan kembali 

Sunnah Rosul (Penelitian di Masjid Jami’ Al-Hidayah Desa Pasir Biru Kecamatan 

Cibiru Kota Bandung). Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa di Masjid Jami’ Al- 

Hidayah menjadi pusat kegiatan Tabligh Jama’ah khuruj, adapun dalam proses 

dakwahnya dibagi menjadi tiga jenis, yaitu dakwah khusus, taklim, dan dakwah 

umum. Rumusan masalah yang dimabil dalam skripsi ini adalah , bagaimana respon 

masyarakat Pasir Biru terhadap model dakwah Jamaah khuruj, bagaimana aktifitas 

tabligh Jamaah khuruj yang bertempat di desa pasir biru, bagaimana hasil kegiatan 

 
10 Abror Sodik, Pengantar Studi Islam, Cet. I, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2020), h. 1. 
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dakwah Jama’ah khuruj dimasyarakat Pasir Biru. Metodologi penelitian yang 

dilakukan menggunakan metode analisis deskriptif, alasan menggunakan metode 

ini karena permasalahan penelitian bersifat faktual dan merupakan satu kegiatan 

yang terintregritas. Hasil dari penelitian skripsi ini menunjukan bahwa secara 

keseluruhan aktifitas jama’ah tabligh berpusat pada upaya mengimplementasikan 

dan meneladani perilaku Rasulullah baik dalam hal ibadah maupun muamalah.11 

Metode yang digunakan dalam penelitian Ini yaitu menggunakan penelitian 

kualitatif. Persamaan dari penelitian pada skripsi ini dengan penelitian yang saya 

lakukan terletak pada bagaimana materi yang disampaikan dengan bermacam-

macam ketentuan. Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian ini yaitu peran 

Jama’ah Tabligh dalam meningkatkan ajaran Islam, sedangkan dalam skripsi 

tersebut berfokus pada efektifitas jamaah Khuruj di Masjid Jami’ Al-Hidayah. 

 Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Sukron Siregar mahasiswa program studi 

Komunkasi dan Penyiaran Islam, Jurusan Dakwah Sekolah Tinggi Agama Islam 

Kota Padangsidimpuan Tahun 2013 dengan judul “Metode Dakwah Jama’ah 

Tabligh dalam Mensyiarkan Agama Islam Di Kota Padangsidimpuan”. Skripsi Ini 

membahas tentang perkembangan dakwah Jama’ah Tabligh di kota 

Padangsidimpuan, dalam aktifitas dakwahnya mereka mengajak untuk beribadah, 

musyawarah, berjamaah, berdzikir, membaca Al-Qur’an, silaturahmi dan 

muzakarah, adapun metode yang digunakan dalam dakwah jama’ah tabligh ini yaitu 

dengan menggunakan metode dakwah khuruj fii sabilillah atau keluar untuk 

 
 11 Faishal Qoribaini, Efektifitas Tabligh Jamaah Khuruj dalam Menghidupkan Kembali 

Sunnah Rosul (Penelitian di Masjid Jami’ Al Hidayah Desa Pasir Biru Kecamatan Cibiru Kota 

Bandung), Skiripsi, Fakultas Addin, IAN Syekh Nurjati Cirebon. 2013. 
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berdakwah di jalan Allah, dan didukung dengan metode taklim wa ta’lum, bayan, 

ziarah, musyawarah, karguzari, dan zabguzari. Rumusan masalah yang diambil 

dalam skripsi ini yaitu bagaimana perkembangan jama’ah tabligh, apa saja aktifitas 

keagamaan Jama’ah Tabligh di Padangsidimpuan, serta bagaimana metode dakwah 

jama’ah tabligh dalam mensyiarkan Islam di Kota Padangsidimpuan. Metodologi 

penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini menggunakan kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dakwah Jama’ah Tabligh mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dengan menggunakan metode khuruj serta materi 

yang disampaikan ketika melakukan Khuruj seputar keimanan dengan masjid 

sebagai pusat kegiatannya.12 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian yang mengungkapkan 

metode dakwah jama’ah tabligh dalam mensyiarkan agama Islam di kota 

Padangsidimpuan. Persamaan dari penelitian pada skripsi diatas dengan penelitian 

yang saya lakukan terletak pada metode dakwah jama’ah tabligh dalam 

mensyiarkan agama Islam, sedangkan yang saya teliti menekankan pada peran 

jama’ah tabligh dalam meningkat ajaran Islam. 

 Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Zakiya Mubarak, mahasiswa program studi 

komunikasi Penyiaran Islam, fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

Mataram tahun 2020, dengan judul, “Efektifitas Khuruj Terhadap Tingkah Laku 

Santri di Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Isti’daduddarain 

Dusun Orong Ramput Desa Medana Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok 

 
 12 Sukron Siregar, “Metode Dakwah Jama’ah Tabligh dalam Mensyiarkan Agama Islam di 

Kota Padang Sidempuan,” Skripsi, Jurusan Dakwah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Padang 

Sidempuan, tahun 2013. 
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Utara)”. Skripsi ini membahas tentang efektifitas Kegiatan dakwah khuruj terhadap 

tingkah laku kenakalan santri di pondok Pesantren Isti’daduddarin Dusun Orong 

Ramput Desa Medana Kec. Tanjung Kab. Lombok Utara. Rumusan masalah yang 

dapat diambil dalam skripsi ini Adalah apakah faktor-faktor yang mendorong para 

santri melakukan pelanggaran atau kenakalan di pondok pesantren Isti’daduddarin. 

Bagaimana efektifitas Khuruj dalam mengubah tingkah laku santri di pondok 

pesantren Isti’daduddarin. Metodologi penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode kualitatif dengan mengambil objek penelitian di pondok pesantren 

Isti’daduddarin dusun Orong Ramput desa Medana. Peneliti berusaha menggali 

tentang apa saja pesan dakwah Khuruj yang dilakukan oleh kelompok jama’ah 

tabligh Hasil dari skripsi ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana efektifitas 

khuruj terhadap tingkah laku kenakalan santri di pondok pesantren Isti’daduddarin 

yang mana perubahan tersebut dapat dilihat dari segi kualitas ibadah santri serta 

semangat belajar santri dalam mempelajari agama Islam.13 Perbedaan jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian menjelaskan bagaimana efektifitas 

khuruj dalam pola tingkah laku santri. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi. Adapun persamaan penelitian skripsi diatas dengan penelitian yang 

saya lakukan adalah dakwah khuruj yang dilakukan sebagai metode dakwah 

jama’ah tabligh. 

 Keempat, skripsi yang disusun oleh Abd Rahman, Pengaruh Metode 

Dakwah Jamaah Tabligh Terhadap Peningkatan Shalat Berjamaah Anggotanya di 

 
 13 Zakiya Mubarrak, “Efektifitas Khuruj Terhadap Tingkah laku Santri di Pondok Pesantren 

(Studi Kasus di Pondok Pesantren Isti’daduddarin Dusun Orang Rumput Desa Medana Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Lombok Utara), Skripsi, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

Mataram, 2020. 
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Kasomberang Kelurahan Pacci’nongang Kabupaten Gowa.14 Perbedaan antara 

penelitian saudara Abd Rahman dengan penelitian sekarang adalah pada fokus 

penelitian dan jenis Penelitian. Dalam skripsi Abd Rahman yang menjadi fokus 

penelitiannya adalah metode dakwah yang di gunakan oleh Jamaah Tabligh dalam 

meningkatkan shalat berjamaah anggotanya, sedangkan fokus penelitian penulis 

adalah upaya meningkatkan kesadaran beribadah masyarakat.  Selain itu, penelitian 

Abd Rahman merupakan penelitian Kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

sosiologi dan analisis swot serta teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 

melalui empat tahapan, yatitu: reduksi data (data reduction), penyajian data 

(display data), analisis perbandingan (comparatif), dan penarikan kesimpulan 

(verivication). Adapun hasil penelitian saudara Abd Rahman menunjukkan metode 

dakwah yang dilakukan oleh jama’ah tabligh, sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan shalat berjamaah anggotanya. Salah satu program kerjanya adalah 

Taklim, Khuruj, dan mengunjungi rumah, dari satu rumah ke rumah yang lain. 

Istigbal adalah diluar Masjid, menjemput jamaah yang ingin melaksanakan ibadah. 

Bayan yakni bukan saja dilakukan saat mereka di masjid, sebagian anggota Jamaah 

Tablig juga melakukan bayan di rumah setiap hari, umumnya setelah shalat 

Maghrib Dzikir wal- ibadah, yaitu senantiasa mengingat kebesaran Allah, dan 

berdo’a agar bagaimana usaha dakwah yang di lakukan berjalan dengan baik. 

Selanjutnya adalah Hikmat yaitu berkumpul makan bersama dalam satu talang 

bersama. Implikasi penelitian ini yaitu metode dakwah jama’ah tabligh terhadap 

 
 14 Abd Rahman, “Pengaruh Metode Dakwah Jama’ah Tabligh Terhadap Peningkatan 

Sholat Berjama’ah Anggotanya di Kasomberang Kelurahan Pacci’nongang Kabupaten Gowa” 

(Skripsi Sarjana: Fakultas Dakwah dan Komunikasi: Makassar, 2017). 
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peningkatan shalat berjamaah anggotanya di Kasomberang Kelurahan Paccinongan 

Kabupaten Gowa sudah cukup optimal. Persamaan dari penelitian pada skripsi 

diatas dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada peran jamaah tabligh 

dalam mengajak masyarakat taat kepada Allah Swt. Perbedaan terletak pada metode 

penelitiannya, penelitian pada skripsi diatas menggunakan kuantitatif sedangkan 

metode penelitian yang saya lakukan yaitu menggunakan kualitatif. 

 Dari keempat skripsi di atas bisa dismpulkan bahwa penelitian ini memang 

berbeda dengan skripsi atau penelitian yang sudah ada sebelumnya sehingga 

penelitian ini layak untuk diteliti. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan ini merupakan sebuah kerangka skripsi secara umum, 

yang memiliki tujuan sebagai petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. Agar peneliti lebih fokus, maka peneliti 

menyajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi. 

Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai berikut. 

BAB I adalah pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II adalah landasan teoritis, yang akan dipaparkan mengenai teori-teori yang 

akan menjadi dasar penelitian, yang terdiri atas pengertian jama’ah tabligh dan latar 

belakang berdirinya jama’ah tabligh, pengertian Islam dan ruang lingkup. 
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BAB III adalah metode penelitian, yang terdiri atas jenis penelitian dan pendekatan, 

lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, dan 

analisis data. 

BAB IV merupakan bagian inti dari penulisan yang memuat tentang hasil 

penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V Penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, saran-saran yang 

merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


